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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil telaah dokumen, wawancara, dan observasi yang 

dilakukan peneliti, didapatkan kesimpulan sebagai berikut bahwa factor- factor 

yang mempengaruhi proses pengelolaan sertifikasi Tim PDKB PT PLN 

(Persero) Unit Induk Distribusi Banten: 

1. Sistem Informasi Aplikasi Cermat yang masih perlu dikembangkan dan 

disosialisasikan; 

2. Awareness Asesi terhadap masa kadaluarsa sertifikat; dan 

3. Keterbatasan jumlah SDM 

Sedangkan PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Banten telah 

melaksanakan strategi untuk mengatasi hambatan tersebut dengan upaya 

sebagai berikut: 

1. Agenda konfirmasi ketidakhadiran peserta uji kompetensi (sertifikasi) setiap 

6 bulan sekali. 

2. Penyisiran data sertifikasi yang belum tercantum pada aplikasi Cermat. 

3. Pembuatan reminder rencana jadwal Uji Sertifikasi PT PLN (Persero) Unit 

Induk Distribusi Banten 

B. Saran 

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan peneliti terkait pengelolaan 

sertifikasi tim PDKB PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Banten, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Penayangan visual management  

Penayangan visual management terkait data realisasi sertifikasi pada 

setiap unit guna meningkatkan awareness pegawai dan pengawasan bersama 

dapat ditampilkan data realisasi beserta masa kadaluarsa sertifikasi melalui 

visual management di setiap unit juga sebagai bentuk komitmen bersama 

untuk mengikuti sertifikasi sesuai jadwal 
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2. Sosialisasi Aplikasi Cermat.  

Sebagai bentuk awareness pegawai dan seluruh pengelola sertifikasi 

3. Membuat rekap data sertifikasi manual.  

Dikarenakan system informasi aplikasi Cermat masih proses 

berkembang, maka dapat dibuat rekap data sertifikasi secara manual melalui 

file excel 

4. Penjadwalan berkala sesuai komitmen unit. 

Dalam jadwal pelaksanaan sertifikasi agar diagendakan kedua belah 

pihak menyesuaikan agenda kesepakatan unit bentuk komitmen pelaksanaan 

sertifikasi dan memudahkan pengelolaan sertifikasi karena jadwal tidak 

bentrok dengan agenda atau pekerjaan yang lain. 

5. Benchmark PT TAQA 

Dikutip pada https://tq.com/about-taqa/strategy/ , PT TAQA selaku 

perusahaan listrik internasional terus mengembangkan teknologi dan solusi 

baru yang memberikan keuntungan dan menciptakan nilai bagi pelanggan dan 

karyawan kami melalui Pusat Keunggulannya. Strategi TAQA dibangun 

dengan memperkuat budaya, alat, dan bakat inovasi perusahaan. TAQA 

berencana untuk memperluas kemampuan inovasinya dengan membangun 

Pusat Inovasi di Lembah Dhahran Techno; pusat ini akan menjadi pusat 

pengelolaan program AI dan analitik TAQA. Sehingga PT PLN (Persero) juga 

dapat mengembangkan Unit Pelaksana Sertifikasi PT PLN (Persero) dengan 

memperkuat aplikasi Cermat dengan menyesuaikan kebutuhan saat ini 

terutama pada fungsi administrasi dan pengawasan menggunakan program 

AI.  

https://tq.com/about-taqa/strategy/
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LAMPIRAN 

1. Form Permohonan Uji Kompetensi 

 



2. Lembar Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Okupasi Ketenagalistrikan 

 

 

 

 

 

 



 

4. Penilaian Mandiri Okupasi Jabatan Ketenagalistrikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. Berita Acara 

 

 
 

 

 



6. Usulan Uji Kompetensi dan Perpanjangan Sertifikat 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7. Pedoman Wawancara 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6

Perencanaan Man (Manusia) Siapa yang merencanakan kebutuhan sertifikasi? V V V V V

Materials (Materi) Apa saja yang disiapkan dalam merencanakan kebutuhan sertifikasi? V V V V V

Machines(Mesin) Apa media yang digunakan dalam merencanakan sertifikasi V V V V V

Methods (Tata Kerja) Bagaimana tahapan mengusulkan kebutuhan sertifikasi V

Money (Uang) Berapa anggaran yang diperlukan dalam mengusulkan kebutuhan sertifikasi V

Pengorganisasian Man (Manusia) Siapa yang mengklasifikasi kebutuhan sertifikasi V V V V V

Materials (Materi) Apa yang diperlukan untuk mengklasifikasi kebutuhan sertifikasi V V V V V

Machines(Mesin) Apa media yang digunakan dalam mengklasifikasi kebutuhan sertifikasi V V V V V

Methods (Tata Kerja) Bagaimana tahapan klasifikasi kebutuhan sertifikasi V V V V V V

Money (Uang) Berapa anggaran yang diperlukan dalam mengklasifikasi kebutuhan sertifikasi V V

Pengoperasian Man (Manusia) Siapa yang berkaitan dalam pelaksanaan sertifikasi V V V V V V

Materials (Materi) Apa saja yang disiapkan untuk melaksanakan sertifikasi V V V V V

Machines(Mesin) Apa media yang digunakan untuk melaksanakan sertifikasi V V V V V

Methods (Tata Kerja) Bagaimana mekanisme pelaksanaan sertifikasi V V V V V V

Pengawasan Man (Manusia) Siapa yang berwenang mengawasi pengelolaan sertifikasi V V

Materials (Materi) Apa yang dibutuhkan dalam pengawasan pengelolaan sertifikasi V V

Machines(Mesin) Apa media yang digunakan untuk melakukan pengawasan pengelolaan sertifikasi V V

Methods (Tata Kerja) Bagaimana pengawasan pengelolaan sertifikasi dilakukan V V V

KEY INFORMAN
INDIKATOR SUB INDIKATOR PERTANYAAN



8. Jawaban Wawancara 

 
a. Pertanyaan: Bagaimana cara mengusulkan kebutuhan sertifikasi terutama bahan data 

usulannya dari mana? 

Jawaban: Key Informan 4 yang menyatakan bahwa: “Seharusnya pengembangan 

talenta banten memiliki database lengkap terkait sertifikasi ini sehingga memudahkan 

untuk kroscek pengusulan kebutuhan sertifikasi, kami pun tidak tahu harus confirm 

ke mana selain ke pengembangan talenta Banten.” 

b. Pertanyaan: Apakah aplikasi Cermat itu? 
Jawaban: Key Informan 4 dan 5 yang menyatakan bahwa: “Mba, aplikasi Cermat itu 

apa? Bagaimana cara login dan update data diri nya?” 
c. Pertanyaan: Bagaimana jika usulan sertifikasi tidak bisa diinput via aplikasi Cermat? 

Key Informan 1 yang menyatakan bahwa: “Silahkan diajukan dulu manual dengan 

mengisi file excel terlampir, Bu.” 
d. Pertanyaan: Mengapa ada ketidaksesuaian pemanggilan peserta (asesi) maupun ada 

asesi yang diundang berulang kali untuk uji kompetensi? 

Jawaban: Key Informan 2 menyatakan bahwa: “Pergantian PIC sertifikasi, jadi data 

kemarin sempet miss, PIC kemarin juga sama merasa kewalahan karena yang 

dikerjain ngga Cuma sertifikasi. Padahal sertifikasi tuh sekali periode banyak 

undangan sertifikasinya, mepet- mepet jadwalnya terus perlu banyak koordinasi.” 

e. Pertanyaan: Bagaimana jika ada sebutan jabatan baru yang tidak terakomodir aplikasi 

Cermat? 
Jawaban: Key Informan 1 menyatakan: “Sesuai yang saya infokan ke Bu Devy, 

silahkan dilanjut mba (pengajuan approval) karena sebutan jabatan baru tersebut 

belum terekam dalam system aplikasi Cermat.” 

f. Pertanyaan: Mengapa berulang kali terjadi ketidaksesuaian pemanggilan peserta 

(asesi) Uji Kompetensi? 
Jawaban: Key Informan 1 menyatakan: “Mba, orang kita aja kekurangan orang 

(pegawai) yang harap maklum ngurusin sertifikasi se Indonesia, ini masih minta 

orang terus (pegawai).” 
g. Pertanyaan: Bagaimana fungsi PIC Lembaga Sertifikasi Kompetensi dalam 

pengelolaan sertifikasi? 

Jawaban Key Informan 2:  

“Ya kami terima borongan pekerjaan mba, kemudian kami confirm kehadiran 

peserta, kalau tidak ada kontaknya ya kami tanya mba Tia nggih (Pengembangan 

Talenta Banten) soalnya data di Cermat kadang nomornya ngga bisa dihubungi mba. 

Kami cuma terima daftar jadwal pelaksanaannya, pesertanya siapa saja namanya, 



terus kami confirm sesuai nggak skema nya karena kan kasian mba kalau yang diuji 

ternyata beda skema malah menyulitkan asesi.” 

h. Pertanyaan: Bagaimana cara user memfilter usulan sertifikasi? 
Jawaban: Key Informan 4 menyatakan: “Usulan sesuai prioritas yang kami tandai 

kemarin mba, kalau bisa lebih banyak yang segera tersertifikasi apalagi beberapa 

sudah kadaluarsa, boleh kalau ada tambahan kuota peserta agar usulan kami 

ditambahkan” 
i. Pertanyaan: Bagaimana jika terjadi ketidaksesuaian pemanggilan peserta (asesi) dan 

skema uji kompetensi? 
Jawaban: Key Informan 4 bahwa: “Jika skema atau judul okupasi sertifikasi belum 

sesuai, mohon dapat dikonfirmasikan secara bersurat paralel konfirmasi kepada 

pihak Unit Pelaksana Sertifikasi agar diganti peserta atau diganti skema atau judul 

okupasi sertifikasinya karena kami dapat datanya begitu” 
j. Pertanyaan: Bagaimana jika terjadi ketidaksesuaian pemanggilan peserta (asesi) dan 

skema uji kompetensi? 
Jawaban: Key Informan 1 yang menjawab dengan menyatakan bahwa: “Saya setiap 

pagi lho Mba, sudah ngingetin vendornya, tapi berulang kali begitu, kami ngurus se 

Indonesia tapi orangnya segini (petugas), makanya kami minta SDM lagi 

(keterbatasan SDM)” 
k. Pertanyaan: Mengapa peserta (asesi) mengundurkan diri dan tidak hadir pada Uji 

Kompetensi? 
Jawaban: Key Informan 5 menyatakan bahwa: “Mba saya baru 6 bulan di jabatan 

baru ini, kecuali kalau ada diklatnya dulu trus sertifikasi nggak apa – apa” 
l. Pertanyaan: Mengapa peserta (asesi) sertifikatnya terlambat diperpanjang? 

Jawaban: Key Informan 5 yang menyatakan bahwa: “Saya ngerasa masih berlaku 

mba sesuai tanggal aja, ngga tahu kalau perpanjangan sertifikat ngusulinnya 90 hari 

sebelumnya ya?” 
m. Pertanyaan: Mengapa aplikasi Cermat tidak mengakomodir sertifikat tahun 2017 ke 

bawah? 
Jawaban: Key Informan 1 menyatakan bahwa: “Sistem informasi aplikasi Cermat 

masih berproses sajian datanya” 
n. Pertanyaan: Mengapa terlewat masa kadaluarsa sertifikasi? 

Jawaban: Key Informan 2:“Kami belum memiliki data realisasi sertifikasi yang 

lengkap, dikarenakan adanya re organisasi dan PIC yang berganti sehingga data nya 

masih morat marit. Selain itu untuk focus terus pada pekerjaan sertifikasi sepertinya 

tidak bisa karena masih banyak job desk lain yang dikerjakan sedangkan jadwal dari 

Unit Pelaksana Sertifikasi keroyokan, hamper tiap minggu ada, banyak koordinasi 

jelas kewalahan.”   

 

 



9. Foto Pelaksanaan Uji Kompetensi PDKB 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



10. Surat Pengajuan Pelaksanaan Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11. Surat Selesai Pelaksanaan Penelitian 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


